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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner, observasi dan dokumentasi guna mengetahui pendampingan anak pemulung yang dilaksanakan oleh Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U) di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. Oleh karena itu, terlebih dahulu disajikan data tentang gambaran umum lokasi penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian
Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U) adalah sebuah lembaga nirlaba berbentuk Organisasi Non Pemerintah (Ornop) yang dirintis sejak tahun 1996. Cikal bakal dari lembaga ini bermula dari kelompok diskusi mahasiswa yang tergabung dalam lembaga pers mahasiswa yang secara aktif mengamati dan mendiskusikan tema-tema aktual yang tengah berkembang di masyarakat mulai yang terkecil hingga masalah dalam konteks bernegara dan berbangsa dengan tinjauan dari berbagai sisi baik itu dari ekonomi, hukum, politik dan budaya serta agama. Hasil diskusi tersebut ditidaklanjuti dengan investigasi dan penilitian guna lebih memperdalam dan membuktikan hal-hal yang didiskusikan. Tidak hanya sampai disitu, para mahasiswa ini pun harus menjadi anggota “parlemen jalanan” (berunjuk rasa) untuk menyampaikan hasil temuanya kepada para “wakil rakyat”.
Perhatian terhadap masyarakat marjinal yang lebiih banyak dilakonkan dalam bentuk gerakan moral dan bersifat temporer serta insidental tentu saja tidak terlalu berarti bagi sebuah “perubahan”.

Permasalahan ini kemudian disadari oleh sekelompok mahasiswa tersebut lalu akhirnya menggagas untuk mengkristalkan komitmennya dalam sebuah lembaga yang bernama Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U). Awal keterlibatan lembaga YAPTA-U ini berfous pada pendampingan anak.

Kristalisasi komitmen dan perhatian serius akhirnya para pendiri sepakat untuk melegalitasformalkan pendiri Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U) sejak tanggal 2 Mei 1997 melalui akta notaris yang dibuat oleh Mahmud Said, SH dengan nomor akta 6 (enam).
a. Visi Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U)
Visi Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U) yaitu membangun dan mengembangkan masyarakat menuju masyarakat yang adil makmur, sejahtera, dan mandiri
b. Misi Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U)
Misi Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U) yaitu:

1) Memberikan pelayanan dan pendampingan kepada masyarakat guna meningkatkan pengetahuan (pendidikan), kesehatan, dan keterampilan serta peningkatan pendapatan masyarakat

2) Meningkatkan potensi sumber daya anak, perempuan agar dapat melakukan peran-peran strategis dalam proses pembangunan bernegara dan berbangsa
3) Secara sendiri-sendiri dan atau bersama lembaga/kelompok maupun masyarakat pada umumnya melakukan upaya pengembangan dan pemajuan pemahaman serta penghormatan terhadap hak-hak anak dan perempuan
c. Maksud dan Tujuan Pendirian Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U)
Maksud dan tujuan didirikannya Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U) adalah sebagai berikut:

1) Membangun dan mengembangkan masyarakat melalui peningkatan pengetahuan (pendidikan), keterampilan serta peningkatan pendapatan masyarakat

2) Mengkaji permasalahan kemasayarakatan dan pembangunan dalam rangka memecahkan permasalahan yang dihadapi

3) Mengembangkan jaringan untuk hubungan kemitraan dengan beberapa kalangan untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur

4) Mengembangkan dan memberdayakan masyarakat sipil
d. Ruang Lingkup Kegiatan Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U)
Ruang lingkup kegiatan Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U) yaitu:

1) Melakukan kegiatan penelitian tentang permasalahan anak dan keluarga, untuk tujuan pemecahan masalah dan peningkatan kesejahteraan taraf hidup mereka

2) Melakukan kegiatan pendampingan kepada komunitas anak-anak marginal untuk pemenuhan hak-hak dasarnya dan pengembangan dirnya.
3) Melakukan pendampingan dan pembinaan kepada masyarakat khususnya pada keluarga (orang tua dan keluarga) anak marginal terhadap usaha yang potensial dapat meningkatkan produktifitas dan taraf hidupnya

Dengan didirikannya Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U) yang berada di Kelurahan Tamangappa Kecamatan Manggala Kota Makassar setidaknya dapat mengangkat, membantu, mengayomi, dan memberdayakan masyarakat yang terpinggirkan yang ada di sekitar Kelurahan Tamangapa.
e. Struktur Organisasi Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U)
Adapun struktur organisasi Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U) adalah sebagai berikut:




Gambar 4.1. Struktur Organisasi YAPTA-U

2. Hasil Penelitian
a. Gambaran Pendampingan Anak Pemulung

Pekerja sosial sebagai orang yang memiliki kewenangan keahlian dalam menyelenggarakan berbagai pelayanan sosial. Wibhawa (2010) menjelaskan bahwa pekerja sosial adalah seseorang yang mempunyai kompetensi profesional dalam pekerjaan sosial yang diperolehnya melalui pendidikan formal atau pengalaman praktek di bidang pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial yang diakui secara resmi oleh pemerintah dan melaksanakan tugas profesional pekerjaan sosial. Salah satu bentuk pekerjaan sosial yakni pendampingan anak pemulung.

Di YAPTA-U Makassar, pendampingan anak pemulung diwujudkan dalam bentuk proses belajar-mengajar. Program pendampingan anak pemulug yang dilakukan oleh peneliti terbagi menjadi 3 (tiga) tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahapan perencanaan, sebelumnya telah ditentukan rencana tujuan dan penyusunan rancangan pembelajaran. Pada tahapan pelaksanaan, peneliti mengimplementasikan pembelajaran Calistung (membaca, menulis dan menghitung) kepada warga belajar. Selanjutnya pada tahapan evaluasi, peneliti melakukan evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan, mengevaluasi program pendampingan dan melakukan umpan balik (feed back) dengan pihak yang terkait seperti warga belajar dan pengurus Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Adi (2003) yang menjelaskan, proses pendampingan yang dilakukan oleh masyarakat atau organisasi terdiri atas beberapa tahapan umum yaitu tahapan persiapan, tahapan pengkajian (assesment), tahapan perencanaan alternatif program atau kegiatan, tahap pemformulasian rencana aksi, tahap pelaksanaan program, tahap evaluasi dan tahap terminasi.

Pada tahapan perencanaan, peneliti telah menentukan rencana tujuan dan penyusunan rancangan pembelajaran. Pada penentuan rencana tujuan, peneliti membuat rencana pendampingan dengan melibatkan berbagai pihak seperti tutor yang akan melaksanakan pembelajaran dan pengurus lembaga YAPTA-U agar rencana pendampingan anak pemulung dalam bentuk pembelajaran dapat disusun dengan baik. Rencana yang dibuat didasarkan pada kebutuhan peserta didik yang akan dibina seperti CALISTUNG (membaca menulis dan menghitung). Selanjutnya, disusun rancangan pembelajaran berupa silabus pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan di YAPTA-U dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Silabus pembelajaran yang dibuat di YAPTA-U terdiri atas program pembelajaran membaca, menulis dan berhitung dikarenakan peserta didik yang mengikuti program pendampingan anak pemulung adalah warga yang berusia antara 7-15 tahun yang putus sekolah dan sedang mengikuti pendidikan sekolah dasar.

Pada tahapan pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan pada silabus pembelajaran yang telah disusun bersama dengan tutor agar pembelajaran berjalan dengan efektif. Pembelajaran yang disusun oleh tutor yaitu pembelajaran membaca, pembelajaran menulis dan pembelajaran menghitung. Pembelajaran membaca dikhususkan untuk peserta didik agar siswa mampu mengenal huruf, merangkai huruf dan membuat sebuah kalimat berdasarkan rangkaian huruf yang telah disusun. Pembelajaran menulis dikhususkan agar peserta didik mampu menulis huruf sesuai dengan abjad yang tertera. Menulis yang dimaksud adalah menuliskan kalimat berdasarkan objek pembelajaran. Selanjutnya pembelajaran menghitung yaitu agar peserta didik mampu menghitung bilangan-bilangan baik itu satuan, puluhan, ratusan dan ribuan. Keseluruhan pembalajaran CALISTUNG (membaca, menulis dan berhitung) merupakan program pembelajaran dasar yang digunakan oleh lembaga pendidikan agar sekaligus mengentaskan buta aksara bagi warga yang merupakan salah satu misi dari pemerintah.  

Pada tahapan evaluasi, peneliti melakukan evaluasi pembelajaran, evaluasi program pendampingan, dan feedback (umpan balik). Evaluasi pembelajaran dilaksanakan untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh tutor selama proses belajar mengajar berlangsung. Evaluasi pembelajaran tersebut adalah mengevaluasi secara keseluruhan pembelajaran membaca, menulis dan menghitung (CALISTUNG). Sementara itu, untuk evaluasi pendampingan, peneliti mengevaluasi program pendampingan yang dilaksanakan oleh tutor yang kemudian dilakukan proses umpan balik (feedback) mengenai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.

b. Gambaran Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan kekuatan yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus-menerus. 

Menurut Winkel (2004: 94) “Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar guna mencapai tujuan”. Apa saja yang diperbuat manusia yang penting maupun tidak penting yang berbahaya maupun yang tidak mengandung resiko selalu ada motivasinya. Begitu juga dalam masalah belajar, motivasi sangat diperlukan untuk tercapainya tujuan.

Motivasi merupakan syarat mutlak untuk melakukan kegiatan belajar. Terdapat dua faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar, yaitu kecerdasan dan motivasi. Dari kedua faktor ini, motivasilah yang terpenting. Murid yang belajar tanpa motivasi yang tinggi tiada berdaya, murid akan lesu, malas dan cenderung mencari pelarian dari kegiatan belajar. Akan tetapi, semakin ia termotivasi dalam belajar, semakin besar kemungkinan untuk mengambil tindakan dalam belajar dalam usahanya mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Jadi, motivasi merupakan energi dalam diri seseorang yang menimbulkan minat, gairah dan semangat dalam belajar.

Dimiyati dan Mudjiono (2006) menyatakan pada diri peserta didik terdapat kekuatan mental yan menjadi penggerak belajar, kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai sumber, kekuatan mental yang berupa keinginan perhatian, kemauan atau cita-cita. Kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar disebut motivasi belajar. Dalam motivasi terkadang adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.

Fenomena serupa terjadi pada Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U). Peserta didik yang berada di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) didominasi oleh anak pemulung. Anak pemulung yang tidak melanjutkan pendidikan di sekolah formal mengikuti kegiatan belajar mengajar yang di selenggarakan oleh pihak YAPTA-U. Seorang anak memerlukan pembinaan dan perlindungan yang khusus dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial secara seimbang, ini semua merupakan upaya dalam rangka tecapainya pemenuhan hak anak tek terkecuali dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, program pendampingan anak pemulung sangat dibutuhkan guna meningkatkan motivasi belajar warga belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sahabuddin (2007:143) yang menyatakan “perilaku tidak sekedar terjadi begitu saja tanpa tujuan, tetapi timbul dalam menyambut motif-motif seseorang”. Untuk dapat memahami motif seseorang diperlukan apresiasi terhadap keinginan yang ada dalam diri setiap manusia. Semua teori belajar mengikuti betapa pentingnya motivasi dalam menentukan perilaku seseorang
c. Pengaruh Program Pendampingan Terhadap Motivasi Anak

Program pendampingan anak pemulug yang dilakukan oleh peneliti terbagi menjadi 3 (tiga) tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahapan perencanaan, sebelumnya telah ditentukan rencana tujuan dan penyusunan rancangan pembelajaran. Pada tahapan pelaksanaan, peneliti mengimplementasikan pembelajaran Calistung (membaca, menulis dan menghitung) kepada warga belajar. Selanjutnya pada tahapan evaluasi, peneliti melakukan evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan, mengevaluasi program pendampingan dan melakukan umpan balik (feed back) dengan pihak yang terkait seperti warga belajar dan pengurus Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U).
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melakukan kunjungan observasi sebanyak 4 (empat) kali untuk melihat keaktifan warga belajar. Dari empat kali pertemuan tersebut, peneliti menemukan adanya peningkatan motivasi belajar siswa tiap kali pertemuan diadakan. Setelah empat kali pertemuan diadakan, motivasi belajar siswa berada pada kategori sangat tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan warga belajar bersemangat dalam belajar, peduli dengan pembelajaran yang dilakukan di kelas, dan memperhatikan pelajaran dengan seksama.
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok penelitian saat penyebaran angket secara umum menunjukkan bahwa warga belajar memiliki motivasi belajar yang tinggi dan pendampingan anak pemulung juga menunjukkan tingkat yang tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif antara pendampingan anak pemulung dengan motivasi belajar warga belajar. Hal ini disebabkan karena warga belajar yang diberikan pendampingan, dibekali semangat dan pengetahuan tentang pentingnya meningkatkan taraf hidup melalui proses pembelajaran.
d. Hasil Uji Instrumen

Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu pendampingan anakk pemulung (X) dan motivasi belajar warga belajar (Y) sebagai variabel dependennya. 
Pendampingan anak pemulung merupakan proses relasi sosial antara pekerja sosial (pendamping) yang memiliki kompetensi dalam menyelenggarakan berbagai pelayanan sosial baik di instansi pemerintah maupun di instansi swasta lainnya dengan anak pemulung dalam bentuk memperkuat dukungan, mendayagunakan berbagai sumber dan potensi dalam pemenuhan kebutuhan hidup, serta meningkatkan akses anak pemulung terhadap pelayanan sosial dasar, lapangan kerja, dan fasilitas pelayanan publik lainnya dalam usaha memecahkan masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan keputusan, sehingga kemandirian anak pemulung secara berkelanjutan dapat diwujudkan.

Dalam dunia pendidikan, motivasi untuk belajar merupakan salah satu hal penting. Tanpa motivasi seseorang tentu tidak akan mendapatkan proses belajar yang baik. Motivasi merupakan langkah awal terjadinya pembelajaran yang baik, pembelajaran dikatakan baik jika tujuan awal, umum dan khusus tercapai.

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual, perananya yang khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar bagi peserta didik itu sendiri. Artinya bahwa bila seorang peserta didik mempunyai motivasi sukses yang lebih kuat, maka ia akan mencari jalan keluar dari kesulitan yang dihadapinya. Akan tetapi bila motivasi suksesnya itu lemah cenderung untuk mencari jalan pintas dan bahkan menempuh jalan yang sulit sebagai bentuk pelarian dari masalah yang dihadapinya itu.

Untuk melihat tanggapan responden terhadap indikator-indikatornya, dapat dilihat dalam uraian berikut:
a) Deskripsi Variabel Pendampingan Anak Pemulung

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel pendampingan anak pemulung didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap variabel pendampingan anak pemulung, dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.1: Deskripsi Variabel Pendampingan Anak Pemulung
	No
	Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Skor

	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS
	

	
	
	∑
	%
	∑
	%
	∑
	%
	∑
	%
	∑
	%
	

	1
	X 1
	3
	20
	7
	47
	5
	33
	0
	0
	0
	0
	58

	2
	X 2
	6
	40
	7
	47
	2
	13
	0
	0
	0
	0
	64

	3
	X 3
	7
	47
	8
	53
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	67

	4
	X 4
	5
	33
	10
	67
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	65

	5
	X 5
	4
	27
	10
	67
	1
	6
	0
	0
	0
	0
	63

	6
	X 6
	4
	27
	9
	60
	2
	13
	0
	0
	0
	0
	62

	7
	X 7
	5
	33
	8
	53
	2
	13
	0
	0
	0
	0
	63

	8
	X 8
	4
	27
	11
	83
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	64

	9
	X 9
	6
	40
	9
	60
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	66

	Rata-rata
	63,5


Sumber: Data primer kuesioner
Berdasarkan pada tabel 4.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa dari tanggapan responden menunjukkan dalam mengikuti kegiatan pendampingan agar mendapatkan keterampilan dalam membaca dan menulis yaitu cukup tinggi dapat dilihat dengan sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 47%. Kemudian diketahui juga pendampingan anak pemulung memberikan pengetahuan baru dalam hidup, sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 47%. Peduli dengan adanya program pendampingan yang ada di daerah juga tinggi, dengan sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 53%. Mengikuti kegiatan pendampingan agar mendapatkan pelayanan sosial dengan sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 67%. Akses pelayanan sosial dari kegiatan pendampingan sangat baik untuk masa depan, sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 67%. Program pendampingan anak pemulung tidak memberikan dampak yang baik pada diri saya yaitu cukup tinggi dapat dilihat dengan sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 60%. Pendampingan anak pemulung membuka cakrawala berpikir saya mengenai pekerjaan baru selain memulung dengan sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 53%. Kemudian pada item pendampingan yang dilakukan untuk pemulung memberikan kontribusi positif dalam pekerjaan yang akan datang dengan sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 83%. Pada item terakhir yakni saya tidak yakin jika pendampingan anak pemulung akan memberikan saya lapangan pekerjaan yang baru, sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 60%. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden yaitu berada pada angka 63,5. Angka tersebut pada range keempat (di antara range skor 54-66), yaitu tinggi.
b) Deskripsi Variabel Motivasi Belajar Warga Belajar

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel motivasi belajar didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan responden terhadap variabel motivasi belajar, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Motivasi Belajar Warga Belajar

	No
	Pertanyaan
	Jawaban Responden
	Skor

	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS
	

	
	
	∑
	%
	∑
	%
	∑
	%
	∑
	%
	∑
	%
	

	1
	Y 1
	2
	13,3
	9
	60
	4
	26,7
	0
	0
	0
	0
	58

	2
	Y 2
	12
	80
	1
	6,7
	2
	13,3
	0
	0
	0
	0
	70

	3
	Y 3
	5
	33,3
	9
	60
	1
	6,7
	0
	0
	0
	0
	64

	4
	Y 4
	11
	73,4
	2
	13,3
	2
	13,3
	0
	0
	0
	0
	69

	5
	Y 5
	9
	60
	5
	33,3
	1
	6,7
	0
	0
	0
	0
	68

	6
	Y 6
	12
	80
	2
	13,3
	1
	6,7
	0
	0
	0
	0
	71

	7
	Y 7
	6
	40
	8
	53,3
	1
	6,7
	0
	0
	0
	0
	65

	8
	Y 8
	12
	80
	3
	20
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	72

	9
	Y 9
	13
	80,7
	2
	13,3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	73

	10
	Y.10
	9
	60
	5
	33,3
	1
	6,7
	0
	0
	0
	0
	68

	11
	Y.11
	5
	33,3
	7
	46,7
	3
	20
	0
	0
	0
	0
	62

	12
	Y.12
	8
	53,3
	4
	26,7
	3
	20
	0
	0
	0
	0
	65

	13
	Y.13
	7
	46,7
	7
	46,7
	1
	6,7
	0
	0
	0
	0
	66

	14
	Y.14
	7
	46,7
	7
	46,7
	1
	6,7
	0
	0
	0
	0
	66

	15
	Y.15
	9
	60
	3
	20
	3
	20
	0
	0
	0
	0
	66

	16
	Y.16
	10
	66,7
	5
	33,3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	70

	17
	Y.17
	8
	53,3
	7
	46,7
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	68

	18
	Y.18
	13
	80,7
	1
	6,7
	1
	6,7
	0
	0
	0
	0
	72

	19
	Y.19
	6
	40
	7
	46,7
	2
	13,3
	0
	0
	0
	0
	64

	20
	Y.20
	8
	53,3
	6
	40
	1
	6,7
	0
	0
	0
	0
	67

	21
	Y.21
	3
	20
	11
	73,3
	1
	6,7
	0
	0
	0
	0
	62

	Rata-rata
	66,9


Sumber: Data primer kuesioner
Berdasarkan pada tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa dari tanggapan responden menunjukkan dalam mengikuti pendampingan anak pemulung agar mendapatkan pelayan sosial yang baik yaitu cukup tinggi dapat dilihat dengan sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 60%. Kemudian diketahui juga pada item setiap kkegiatan yang dilakukan berupa endampingan anak pemulung, akan saya ikuti dengan baik, sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 80%. Item menghiraukan sosialisasi yang dilakukan oleh pendampingan anak pemulung juga tinggi, dengan sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 60%. Pada item mengikuti Pendampingan anak pemulung agar dapat membuka lapangan pekerjaan baru dengan sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 73,4%. Pada item meskipun tidak terlalu besar, saya berharap dengan adanya pendampingan anak pemulung saya mampu untuk membuka membuka lapangan pekerjaan baru di sekitar saya, sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 60%. Item menyadari bahwa untuk mendapatkan pekerjaan yang layak saya harus mampu untuk membaca dan menulis. Oleh karena itu saya mengikuti Pendampingan anak pemulung yaitu cukup tinggi dapat dilihat dengan sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 80%. Program pendampingan anak pemulung memungkinkan saya untuk mendaptkan pekerjaan yang lebih dari pada sekedar memulung dengan sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 53,3%. Kemudian pada item mengikuti pendampingan anak pemulung akan membuat saya lebih baik dengan sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 80%. Pada item saya tidak yakin jika mengikuti pendampingan anak pemulung akan membuat saya lebih baik, sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 80,7%. Item pendampingan anak pemulung dapat mengubah nasib hidup saya sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 60%. Item Pendampingan anak pemulung memungkinkan saya mengubah nasib menjadi lebih baik daripada memulung sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 46,7%. Item Pendampingan anak pemulung tidak akan mengubah nasib saya lebih baik sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 53,3%. Pada item mengikuti pendampingan anak pemulung agar ada perubahan yang lebih baik dalam diri saya sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 46,7%. Pada item ingin dengan mengikuti pendampingan anak pemulung, saya dapat menguubah diri saya ke arah yang lebih baik sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 46,7%. Item Saya tidak peduli jika ada program pendampingan anak pemulung yang dilakukan oleh pemerintah sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 60%. Item mengikuti Pendampingan anak pemulung agar nantinya dapat bersikap mandiri sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 66,7%. Item kemandirian dalam hidup merupakan motivasi yang baik ketika mengikuti pendampingan anak pemulung sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 53,3%. Pada item saya berpikir jika Pendampingan anak pemulung akan membuat lebih banyak saya bergantung pada orang lain sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 80,7%. Pada item saya berpikir jika Pendampingan anak pemulung akan membuat lebih banyak saya bergantung pada orang lain sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 80,7%. Item dengan mengikuti pendampingan anak pemulung, saya dapat mengambil keputusan yang baik dalam hidup saya sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 46,7%. Item pendampingan anak pemulung memberikan saya kesempatan untuk dapat memutuskan tentang hidup saya ke depannya sebagian besar responden memilih sangat setuju yaitu sebesar 53,3%. Pada item terakhir yakni pendampingan anak pemulung memberikan saya kesempatan untuk dapat memutuskan tentang hidup saya ke depannya sebagian besar responden memilih setuju yaitu sebesar 73,3%.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel motivasi belajar warga belajar yaitu berada pada angka 66,9 atau dibulatkan menjadi 70. Angka tersebut pada range kelima (di antara range skor 69-75), yaitu sangat tinggi

e. Uji Hipotesis
1) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Dalam hal ini digunakan item pertanyaan yang diharapkan dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrumen dianggap valid atau layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila Corected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,30. Berikut hasil uji validasi dengan menggunakan aplikasi SPSS 17.00 for windows:
Tabel 4.3. Hasil Uji Validasi

	Variabel
	Item
	Corrected Item-Total Correlation
	Nilai tetap r
	Keterangan

	Pendampingan Anak Pemulung (X)
	X.1
	0,328
	0,3
	Valid

	
	X.2
	0,441
	0,3
	Valid

	
	X.3
	0,743
	0,3
	Valid

	
	X.4
	0,569
	0,3
	Valid

	
	X.5
	0,783
	0,3
	Valid

	
	X.6
	0,745
	0,3
	Valid

	
	X.7
	0,657
	0,3
	Valid

	
	X.8
	0,419
	0,3
	Valid

	
	X.9
	0,761
	0,3
	Valid

	Motivasi Belajar (Y)
	Y.1
	0,439
	0,3
	Valid

	
	Y.2
	0,540
	0,3
	Valid

	
	Y.3
	0,654
	0,3
	Valid

	
	Y.4
	0,591
	0,3
	Valid

	
	Y.5
	0,763
	0,3
	Valid

	
	Y.6
	0,472
	0,3
	Valid

	
	Y.7
	0,511
	0,3
	Valid

	
	Y.8
	0,642
	0,3
	Valid

	
	Y.9
	0,531
	0,3
	Valid

	
	Y.10
	0,634
	0,3
	Valid

	
	Y.11
	0,427
	0,3
	Valid

	
	Y.12
	0,734
	0,3
	Valid

	
	Y.13
	0,653
	0,3
	Valid

	
	Y.14
	0,649
	0,3
	Valid

	
	Y.15
	0,748
	0,3
	Valid

	
	Y.16
	0,541
	0,3
	Valid

	
	Y.17
	0,349
	0,3
	Valid

	
	Y.18
	0,391
	0,3
	Valid

	
	Y.19
	0,752
	0,3
	Valid

	
	Y.20
	0,548
	0,3
	Valid

	
	Y.21
	0,742
	0,3
	Valid


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016
2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Menurut (Sugiyono 2010) sebuah instrumen dan data yang dihasilkan disebut reliable atau terpercaya apabila instrumen tersebut secara konsisten memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan pengukuran. Reliabiltas kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach, dengan cara membandingkan nilai Alpha dengan standarnya, Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha> 0,60.
Tabel 4.4 Uji Reliabilitas

	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	X
	0,723
	Reliabel

	Y
	0,707
	Reliabel


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016

Berdasarkan tabel 4.4 yakni hasil penentuan reabilitas data penelitian, atas variable penelitian pendampingan anak pemulung maka jumlah item yang diambil dengan nilai cronbach’s alpha adalah sebesar 0,738. Sedangkan untuk variable motivasi belajar warga belajar dengan nilai cronbach’s alpha 0,707. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel diatas telah reliabel karena keseluruhan variabel memiliki nilai cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga layak digunakan untuk menjadi alat ukur insturmen kuesioner dalam penelitian ini

3) Analisis Regresi Sederhana
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel  independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Koefisien determinasi yang digunakan adalah nilai Adjusted R square karena lebih dapat dipercaya dalam mengevaluasi model regresi. Berikut tabel koefisien determinasi.
Tabel 4.5. Hasil Hitungan Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.278a
	.877
	.766
	2.85616

	a. Predictors: (Constant), Pendampingan anak pemulung
	

	b. Dependent Variable: Motivasi Belajar
	
	


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016
Dari tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,766. Hal ini berarti seluruh variabel bebas yakni pendampingan anak pemulung mempunyai kontribusi secara bersama-sama sebesar 76% terhadap variabel motivasi belajar (Y), sedangkan sisanya sebesar 24% dipengaruhi oleh faktor faktor lainnya yang tidak masuk dalam penelitian

Selanjutnya, dilakukan uji statistik F. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6. Hasil Hitungan Uji F

	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	8.884
	1
	8.884
	4.089
	.034a

	
	Residual
	106.049
	13
	8.158
	
	

	
	Total
	114.933
	14
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Pendampingan Anak Pemulung
	
	
	
	

	b. Dependent Variable: Motivasi Belajar
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016
Dari uji ANOVA atau F test, didapatkan angka signifikan (Sig) (0,034) yang berada di bawah 0,05 dan angka F hitung sebesar 4,089 dimana angka Fhitung lebih besar dari Ftabel sebesar 3,07. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel pendampingan anak pemulung berpengaruh terhadap motivasi belajar warga belajar

Agar pengaruh pendampingan anak pemulung terhadap motivasi belajar pada Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) diketahui, maka perlu ditunjang dengan adanya analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana adalah suatu analisis untuk melihat sejauh mana pengaruh pendampingan anak pemulung terhadap motivasi belajar pada Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) 
Adapun hasil olahan data dengan menggunakan SPSS versi 17.00 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7. Hasil Hitungan Regresi 

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	105.231
	11.042
	
	9.530
	.000

	
	Motivasi Belajar
	.302
	.289
	-.278
	2.572
	.316

	a. Dependent Variable: Pendampingan Anak Pemulung
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016
Untuk melihat berapa besar pengaruh secara parsial kedua variable pendampingan anak pemulung terhadap motivasi belajar warga belajar di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U), maka persamaan regresinya sebagai berikut:

Y = 105.231 + 0.302X

Dari hasil persamaan regresi linear tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

a =
105.231 merupakan nilai konstanta, jika nilai X dianggap 0 maka nilai konstanta dapat diabaikan.
b =
 0,302 artinya variabel pendampingan anak pemulung berpengaruh positif terhadap motivasi belajar dan apabila variabel pendampingan anak pemulung meningkat sebesar satu satuan, maka motivasi belajar akan meningkat sebesar 0,302 satuan 
Selanjutnya, pada uji hipotesis yaitu uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial variabel independen (pendampingan anak pemulung) terhadap variabel dependen (motivasi belajar). Sementara secara parsial pengaruh dari variabel independen tersebut terhadap motivasi belajar ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut:
Tabel 4.8. Hasil Perhitungan Uji t
	Variabel
	t hitung
	t tabel
	Koefisien
	Sig

	X
	2,572
	2,131
	0.094
	0,423


Sumber: Output SPSS 17,00. Diolah 2016
Berdasarkan data tabel di atas dapat dijelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yakni nilai t hitung untuk variabel pendampingan anak pemulung sebesar 2,572. Sementara itu nilai t tabel variabel ini pada tabel distribusi 5% sebesar 2,131 . Hal ini berarti t hitung (2,572) lebih besar dibanding t tabel (2,131) dan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,423. Jadi bisa disimpulkan bahwa variabel pendampingan anak pemulung (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi belajar (Y)
B. Pembahasan
a. Gambaran Pendampingan Anak Pemulung

Pekerja sosial sebagai orang yang memiliki kewenangan keahlian dalam menyelenggarakan berbagai pelayanan sosial. Wibhawa (2010) menjelaskan bahwa pekerja sosial adalah seseorang yang mempunyai kompetensi profesional dalam pekerjaan sosial yang diperolehnya melalui pendidikan formal atau pengalaman praktek di bidang pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial yang diakui secara resmi oleh pemerintah dan melaksanakan tugas profesional pekerjaan sosial. Salah satu bentuk pekerjaan sosial yakni pendampingan anak pemulung.

Di YAPTA-U Makassar, pendampingan anak pemulung diwujudkan dalam bentuk proses belajar-mengajar. Program pendampingan anak pemulug yang dilakukan oleh peneliti terbagi menjadi 3 (tiga) tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahapan perencanaan, sebelumnya telah ditentukan rencana tujuan dan penyusunan rancangan pembelajaran. Pada tahapan pelaksanaan, peneliti mengimplementasikan pembelajaran Calistung (membaca, menulis dan menghitung) kepada warga belajar. Selanjutnya pada tahapan evaluasi, peneliti melakukan evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan, mengevaluasi program pendampingan dan melakukan umpan balik (feed back) dengan pihak yang terkait seperti warga belajar dan pengurus Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Adi (2003) yang menjelaskan, proses pendampingan yang dilakukan oleh masyarakat atau organisasi terdiri atas beberapa tahapan umum yaitu tahapan persiapan, tahapan pengkajian (assesment), tahapan perencanaan alternatif program atau kegiatan, tahap pemformulasian rencana aksi, tahap pelaksanaan program, tahap evaluasi dan tahap terminasi.

Pada tahapan perencanaan, peneliti telah menentukan rencana tujuan dan penyusunan rancangan pembelajaran. Pada penentuan rencana tujuan, peneliti membuat rencana pendampingan dengan melibatkan berbagai pihak seperti tutor yang akan melaksanakan pembelajaran dan pengurus lembaga YAPTA-U agar rencana pendampingan anak pemulung dalam bentuk pembelajaran dapat disusun dengan baik. Rencana yang dibuat didasarkan pada kebutuhan peserta didik yang akan dibina seperti CALISTUNG (membaca menulis dan menghitung). Selanjutnya, disusun rancangan pembelajaran berupa silabus pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan di YAPTA-U dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Silabus pembelajaran yang dibuat di YAPTA-U terdiri atas program pembelajaran membaca, menulis dan berhitung dikarenakan peserta didik yang mengikuti program pendampingan anak pemulung adalah warga yang berusia antara 7-15 tahun yang putus sekolah dan sedang mengikuti pendidikan sekolah dasar.

Pada tahapan pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan pada silabus pembelajaran yang telah disusun bersama dengan tutor agar pembelajaran berjalan dengan efektif. Pembelajaran yang disusun oleh tutor yaitu pembelajaran membaca, pembelajaran menulis dan pembelajaran menghitung. Pembelajaran membaca dikhususkan untuk peserta didik agar siswa mampu mengenal huruf, merangkai huruf dan membuat sebuah kalimat berdasarkan rangkaian huruf yang telah disusun. Pembelajaran menulis dikhususkan agar peserta didik mampu menulis huruf sesuai dengan abjad yang tertera. Menulis yang dimaksud adalah menuliskan kalimat berdasarkan objek pembelajaran. Selanjutnya pembelajaran menghitung yaitu agar peserta didik mampu menghitung bilangan-bilangan baik itu satuan, puluhan, ratusan dan ribuan. Keseluruhan pembalajaran CALISTUNG (membaca, menulis dan berhitung) merupakan program pembelajaran dasar yang digunakan oleh lembaga pendidikan agar sekaligus mengentaskan buta aksara bagi warga yang merupakan salah satu misi dari pemerintah.  

Pada tahapan evaluasi, peneliti melakukan evaluasi pembelajaran, evaluasi program pendampingan, dan feedback (umpan balik). Evaluasi pembelajaran dilaksanakan untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh tutor selama proses belajar mengajar berlangsung. Evaluasi pembelajaran tersebut adalah mengevaluasi secara keseluruhan pembelajaran membaca, menulis dan menghitung (CALISTUNG). Sementara itu, untuk evaluasi pendampingan, peneliti mengevaluasi program pendampingan yang dilaksanakan oleh tutor yang kemudian dilakukan proses umpan balik (feedback) mengenai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
b. Gambaran Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan kekuatan yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat terus-menerus. 

Menurut Winkel (2004: 94) “Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar guna mencapai tujuan”. Apa saja yang diperbuat manusia yang penting maupun tidak penting yang berbahaya maupun yang tidak mengandung resiko selalu ada motivasinya. Begitu juga dalam masalah belajar, motivasi sangat diperlukan untuk tercapainya tujuan.
Motivasi merupakan syarat mutlak untuk melakukan kegiatan belajar. Terdapat dua faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar, yaitu kecerdasan dan motivasi. Dari kedua faktor ini, motivasilah yang terpenting. Murid yang belajar tanpa motivasi yang tinggi tiada berdaya, murid akan lesu, malas dan cenderung mencari pelarian dari kegiatan belajar. Akan tetapi, semakin ia termotivasi dalam belajar, semakin besar kemungkinan untuk mengambil tindakan dalam belajar dalam usahanya mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Jadi, motivasi merupakan energi dalam diri seseorang yang menimbulkan minat, gairah dan semangat dalam belajar.

Dimiyati dan Mudjiono (2006) menyatakan pada diri peserta didik terdapat kekuatan mental yan menjadi penggerak belajar, kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai sumber, kekuatan mental yang berupa keinginan perhatian, kemauan atau cita-cita. Kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar disebut motivasi belajar. Dalam motivasi terkadang adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.

Fenomena serupa terjadi pada Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U). Peserta didik yang berada di Yayasan Pabbatta Ummi (YAPTA-U) didominasi oleh anak pemulung. Anak pemulung yang tidak melanjutkan pendidikan di sekolah formal mengikuti kegiatan belajar mengajar yang di selenggarakan oleh pihak YAPTA-U. Seorang anak memerlukan pembinaan dan perlindungan yang khusus dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial secara seimbang, ini semua merupakan upaya dalam rangka tecapainya pemenuhan hak anak tek terkecuali dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, program pendampingan anak pemulung sangat dibutuhkan guna meningkatkan motivasi belajar warga belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sahabuddin (2007:143) yang menyatakan “perilaku tidak sekedar terjadi begitu saja tanpa tujuan, tetapi timbul dalam menyambut motif-motif seseorang”. Untuk dapat memahami motif seseorang diperlukan apresiasi terhadap keinginan yang ada dalam diri setiap manusia. Semua teori belajar mengikuti betapa pentingnya motivasi dalam menentukan perilaku seseorang
c. Pengaruh Program Pendampingan Terhadap Motivasi Anak

Program pendampingan anak pemulug yang dilakukan oleh peneliti terbagi menjadi 3 (tiga) tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahapan perencanaan, sebelumnya telah ditentukan rencana tujuan dan penyusunan rancangan pembelajaran. Pada tahapan pelaksanaan, peneliti mengimplementasikan pembelajaran Calistung (membaca, menulis dan menghitung) kepada warga belajar. Selanjutnya pada tahapan evaluasi, peneliti melakukan evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan, mengevaluasi program pendampingan dan melakukan umpan balik (feed back) dengan pihak yang terkait seperti warga belajar dan pengurus Yayasan Pabbata Ummi (YAPTA-U).
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melakukan kunjungan observasi sebanyak 4 (empat) kali untuk melihat keaktifan warga belajar. Dari empat kali pertemuan tersebut, peneliti menemukan adanya peningkatan motivasi belajar siswa tiap kali pertemuan diadakan. Setelah empat kali pertemuan diadakan, motivasi belajar siswa berada pada kategori sangat tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan warga belajar bersemangat dalam belajar, peduli dengan pembelajaran yang dilakukan di kelas, dan memperhatikan pelajaran dengan seksama.
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok penelitian saat penyebaran angket secara umum menunjukkan bahwa warga belajar memiliki motivasi belajar yang tinggi dan pendampingan anak pemulung juga menunjukkan tingkat yang tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif antara pendampingan anak pemulung dengan motivasi belajar warga belajar. Hal ini disebabkan karena warga belajar yang diberikan pendampingan, dibekali semangat dan pengetahuan tentang pentingnya meningkatkan taraf hidup melalui proses pembelajaran.
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